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5.1 Kesimpulan

Manusia adalah makhluk yang hidup dalam sejarah. Sejarah menandakan
bahwa manusia hidup dalam waktu yang terus bergulir dan terus berubah.
Meskipun demikian, manusia tetap mempertahankan nilai-nilai yang sudah
dipegang teguh dan dihayati dalam kebudayaannya. Kebudayaan menjadi sarana
pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia.

Sebagai makhluk terbatas, manusia menyadari bahwa setiap peristiwa yang
dialami merupakan bagian yang tak terpisahkan dari konteks keberadaan mereka.
Manusia menyadari segala sesuatu yang terjadi mengisyaratkan identitas dan jati
diri. Hal ini merujuk pada keyakinan sebagai masyarakat penganut budaya yang
berpegang teguh pada tradisi dan warisan para leluhur.

Pada tataran konteks kebudayaan yang lebih kecil, identitas suatu kelompok
lebih dikenal lewat warisan leluhur. Warisan atau peninggalan itu adalah kekayaan
bersama yang dirawat, dijaga serta dipelihara dari masa ke masa. Nilai-nilai yang
tersirat lewat warisan leluhur merupakan tonggak sejarah yang pada akhirnya
membentuk persekutuan di antaranya, baik itu dalam hubungannya dengan leluhur
dan Tuhan, juga di dalam kehidupan bermasyarakat.

Uma Kalada (rumah adat) dalam kepercayaan masyarakat suku Buka Rega,
bukan sekadar rumah biasa melainkan rumah yang menopang kehidupan agama dan
sosial. Sebelum masuknya Kekristenan di tanah Sumba, Uma Kalada (rumah adat)
menjadi pusat kehidupan keagamaan masyarakat; tempat berkumpul dan
melakukan ritus adat. Uma Kalada (rumah adat) dianggap sebagai rumah leluhur
dan memiliki kesakralan, karena di sanalah roh-roh nenek moyang diyakini hadir
dan diberi penghormatan. Uma Kalada (rumah adat) juga menjadi tempat
membangun solidaritas sosial dengan sesama. Masyarakat hidup rukun dan damai
dalam ikatan perksetuan yang kuat.

Segala situasi yang dialami secara konkret dalam kehidupan perlahan
menumbuhkan persatuan kecil sebagai sebuah kelompok (suku). Persatuan itu secara

konkret terjadi di dalam Uma Kalada (rumah adat). Dari segi fungsinya, rumah



bersentuhan langsung dengan kehidupan manusia. Setiap peristiwa terjadi di dalam
rumah entah itu sukacita maupun dukacita. Dalam hubungannya dengan iman dan
keagamaan juga terjadi di dalam rumah. Oleh karena itu, rumah bukan sekedar
memberikan rasa aman dan nyaman kepada anggotanya, melainkan memiliki nilai yang
lebih daripada itu. Dengan demikian, rumah tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.

Dengan persekutuan di dalam Uma Kalada (rumah adat) anggota kabizu
(suku) Buka Regha diarahkan untuk mengambil bagian dalam kehidupan Gereja
universal. Kendati partisipasi umat dalam kehidupan menggereja masih sangat
terbatas, karena masih didominasi oleh budaya melalui Uma Kalada (rumah adat),
namun pengaruh ajaran Gereja dalam kehidupan mereka semakin kuat. Pengaruh
ajaran Gereja itu nampak dalam kebiasaan-kebiasaan kegiatan rohani seperti berdoa
bersama di rumah sebagai kelompok kecil.

Dalam hubungannya dengan Gereja, peneliti melihat bahwa perbandingan
makna religius Uma Kalada (rumah adat) dengan makna Gereja merupakan sebuah
titik terang bagi kemajuan kehidupan menggereja. Hal ini bertolak dari realita yang
terjadi yaitu partisipasi umat yang masih kurang dalam kehidupan menggereja. Hal
ini dipengaruhi oleh kearifan lokal yang tertanam begitu kuat di dalam diri setiap
umat. Perbandingan ini bermaksud menyadarkan umat bahwa penghayatan akan
kearifan lokal yang sudah dihayati dapat diterangi dengan iman Gereja.

Makna religius Uma Kalada (rumah adat) dan makna Gereja merupakan
sebuah upaya melihat nilai-nilai yang sejalan di antara keduanya demi pertumbuhan
iman umat serta kemajuan kehidupan menggereja. Lebih jauh, makna religius Uma
Kalada (rumah adat) yang diperbandingkan dengan makna Gereja, merupakan
sebuah pencerahan kepada umat bahwa penghayatan terhadap kearifan lokal yang
sudah lama dipraktikkan dapat diterangi dengan iman Gereja. Iman Gereja yang
dimaksudkan ialah Allah itu sendiri sebagaimana yang diimani oleh seluruh
anggota gereja sebagai pencipta dan yang memberikan kehidupan kepada manusia.
Bersama-Nya setiap anggota Gereja memperoleh rahmat keselamatan dan masuk
dalam persekutuan dengan-Nya.

Persekutuan itu merupakan persekutuan seluruh anggota Gereja universal
bersama Allah Tritunggal, Bapa, Putera dan Roh Kudus. Gereja sebagai sebuah

persekutuan memberikan ruang bagi setiap anggotanya agar dapat membangun
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kasih persaudaraan dengan sesama. Yesus sendiri menyatakan diri-Nya sebagai
kepala atas Gereja. Iman seluruh anggota Gereja tertuju kepada Allah dengan
perantaraan Yesus Kristus. Yesus sungguh adalah penjaga Gereja-Nya. Ia
mempengaruhi Gereja dari dalam melalui Roh Kudus, yang menguduskan setiap
anggota gereja.

Kristus sebagai kepala atas Gereja merupakan sebuah kepenuhan-Nya atas hidup
semua anggota gereja. Setiap orang yang percaya kepada-Nya akan memperoleh
keselamatan. Yesus mengajak setiap orang yang percaya kepada-Nya masuk dalam
persekutuan dengan Bapa-Nya. Persekutuan dengan Yesus melahirkan keutamaan-
keutumaan seperti: pertama, keutamaan cinta. Mendorong umat menghayati penyerahan
budi dan diri kepada Tuhan, kepada segala ajaran Yesus. Kedua, keutamaan
pengharapan. Membuat umat melihat dasar dan sumber kebahagiaan di dalam diri Yesus.
Yesus adalah pengharapan semua orang beriman. Pada-Nya manusia mendasarkan
segala sesuatu. Keutamaan ini diikat oleh tali cinta kasih yang bersumber dari karunia
Ilahi yang dicurahkan oleh Roh Kudus.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, penulis memberikan kesimpulan
bahwa masyarakat adat Buka Regha mengungkapkan pengalaman religius mereka
melalui kearifan lokal Uma Kalada (rumah adat). Makna religius Uma Kalada
(rumah adat) ini dijadikan sebagai dasar kehidupan bersama, baik hidup keagamaan
maupun sosial di tengah masyarakat. Nilai religius ini sekiranya dapat membantu
pertumbuhan iman umat dan kemajuan kehidupan menggereja. Hal ini dilihat
berdasarkan korelasi antara makna religius Uma Kalada (rumah adat) dengan
makna Gereja. Gereja hadir untuk memberikan terang dan pencerahan kepada umat
agar tidak terjebak dalam dualisme. Oleh karena itu, inkulturasi merupakan jalan
yang ditempuh pihak Gereja agar budaya dan Gereja dapat berjalan bersama. Nilai-
nilai Injili yang diwartakan oleh Gereja dapat membantu umat beriman agar bersatu
dengan Allah di dalam persekutuan. Pada akhirnya umat beriman menyadari bahwa
mereka memiliki ketergantungan pada Allah sebagai sumber kehidupan yang
menopang seluruh hidup mereka. Kesadaran ini juga membantu menumbuhkan

semangat dan partisipasi umat dalam kehidupan menggereja yang konkret.
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Dengan demikian, ada sejumlah usul-saran yang hendak disampaikan oleh
penulis untuk memahami secara utuh tentang makna religius Uma Kalada (ramah

adat) dan Gereja berdasarkan pengalaman hidup masyarakat suku Buka Regha.

5.2 Usul Saran dan Rekomendasi
5.2.1 Pihak Pemerintah Sumba Barat Daya

Pihak pemerintah perlu memberikan perhatian dan dukungan kepada situs-
situs peninggalan budaya yang masih terjaga seperti rumah adat. Bahwasanya,
nilai-nilai kehidupan itu tumbuh dari kebiasaan-kebiasaan yang sudah lama
dipraktikkan. Nilai-nilai itu memberi sumbangsih bagi bangsa dan Gereja secara
universal. Oleh karena itu, pihak pemerintah berkewajiban untuk memberikan
donasi untuk perawatan rumah-rumah adat yang ada sehingga tetap terjaga dan
terpelihara. Selain itu, pemerintah juga mengupayakan agar mempromosikan

kekayaan-kekayaan budaya yang ada agar dikenal oleh kalangan masyarakat luas.

5.2.2 Tokoh Adat Suku Buka Regha

Bagi pemangku adat suku Buka Regha, hendaknya memperhatikan
beberapa hal berikut ini: pertama, menjaga dan melestarikan nilai-nilai luhur yang
diwariskan para leluhur demi menjaga kerukunan dan persaudaraan di dalam suku.
Kedua, mempertahankan ritus-ritus penting dalam pembangunan Uma Kalada.
Ketiga, mewariskan tradisi budaya kepada termasuk Uma Kalada (rumah adat)

kepada generasi-generasi penerus suku Buka Regha.

5.2.3 Pelayan Pastoral

Sebagai pelayan pastoral, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian
bersama seperti: pertama, mendukung ritus-ritus dalam pembangunan rumah adat,
upacara adat dan melibatkan pula tokoh-tokoh adat apabila ada pembangunan
gereja. Kedua, memasukkan nilai-nilai Kristiani ke dalam budaya demi pewartaan

iman dan peningkatan partisipasi umat dalam kehidupan menggereja.

5.24 Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya, penulis merekomendasikan untuk mengkaji
secara komprehensif simbol-simbol sakral seperti benda pusaka, ruang-ruang di

dalam Uma Kalada (rumah adat) dan kubur batu yang letaknya di pekarangan
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kampung. Melalui kajian yang mendalam, simbol-simbol sakral diyakini memiliki
pengaruh yang sangat signifikan baik secara sosio-kultural, ekonomi, maupun
religius. Hal ini merupakan kekayaan budaya yang dapat memberikan sumbangsih
bagi kehidupan masyarakat Buka Regha, maupun bagi umat manusia pada umumnya.
Penulis juga merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji asal-
asul terbentuknya kampung adat Buka Regha yang dibaca dalam terang kisah
penciptaan. Hemat penulis, dengan membuat komprasi dari keduanya maka akan

mendapat makna Gereja berdasarkan kearifan lokal Uma Kalada (rumah adat).
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